Prabowo Minta Pemda Alihkan Anggaran MBG
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JAKARTA - Presiden RI Prabowo Subianto meminta anggaran daerah yang telah dialokasikan
untuk program Makan Bergizi Gratis (MBG) dialihkan dan difokuskan bagi perbaikan fasilitas
sekolah. Hal itu disampaikan Menteri Dalam Negeri Tito Karnavian usai menjelaskan soal
efisiensi anggaran demi mendukung program prioritas pemerintah, dalam rapat kerja bersama
Komisi I DPR RI, Senin (3/2).

Menurut Tito, Prabowo mengarahkan agar pelaksanaan program MBG dilakukan secara
terpusat di Badan Bergizi Nasional (BGN). “Ada beberapa daerah memang sudah
menganggarkan dan dimasukkan dalam nomenklatur belanja tidak terduga, tapi kami sudah
melaporkan kepada Bapak Presiden,” ujar Tito, Senin (3/2).

“Di dalam rapat paripurna sudah disampaikan bahwa khusus untuk program MBG dijalankan
secara sentralistis oleh Badan Gizi Nasional,” sambungnya. Menurut Tito, Prabowo tidak ingin
pelaksanaan program membuat persoalan lain, misalnya kerusakan sarana prasarana sekolah
dikesampingkan. “Jangan sampai kita buat dapur, tetapi ruang kelasnya bocor, kursinya miring-
miring dan fasilitas lainnya tidak memadai,” kata Tito. Tito pun menegaskan bahwa anggaran
pendidikan di tingkat daerah tidak boleh digunakan untuk program MBG. Dia menambahkan
bahwa Prabowo punya perhatian khusus terhadap perbaikan sarana toilet yang tak layak di
setiap sekolah.

“Anggaran pendidikan yang ada jangan digunakan untuk Makan Bergizi Gratis, tetapi
digunakan untuk memperbaiki sekolah, terutama toilet,” jelas Tito. “Terutama beliau sangat
menekankan sekali masalah toilet, dan itu menjadi atensi kami. Jadi toilet untuk anak sekolah,
semua sekolah SD, SMP, SMA, semua harus baik,” pungkasnya. Sebelumnya, Tito
mengungkapkan, pemerintah daerah (Pemda) bakal berkontribusi hampir Rp5 triliun untuk
pelaksanaan program makan bergizi gratis (MBG) sepanjang tahun 2025.

Rinciannya, Rp2,3 triliun dari pemerintah kabupaten/kota dan Rp2,5 triliun dari pemerintah
provinsi. Hal ini diungkapkannya usai rapat bersama sejumlah menteri dan Presiden Prabowo
Subianto di Istana Kepresidenan Jakarta, Jumat (17/1). (ke/sd/mh)
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Catatan:

1.

Berdasarkan Pasal 1 angka 1 Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2024 tentang Badan
Gizi Nasional (Perpres 83/2024), badan gizi nasional adalah lembaga pemerintah yang
dibentuk oleh Presiden untuk melaksanakan tugas pemenuhan gizi nasional.

Dalam Pasal 5 ayat (1) Perpres 83/2024 diatur bahwa sasaran pemenuhan gizi yang

menjadi tugas dan fungsi badan gizi nasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dan

Pasal 4, diberikan kepada:

a. peserta didik pada jenjang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah di lingkungan pendidikan umum, pendidikan kejuruan,
pendidikan keagamaan, pendidikan khusus, pendidikan layanan khusus, dan
pendidikan pesantren;

b. anak usia di bawah lima tahun;

¢. ibu hamil; dan

d. ibu menyusui.

Diatur dalam Pasal 52 Perpres 83/2024, pendanaan yang diperlukan untuk pelaksanaan

tugas dan fungsi badan gizi nasional bersumber dari:

a. anggaran pendapatan dan belanja negara; dan/atau

b. sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Dalam Pasal 1 angka 1 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi Nomor 22 Tahun 2023 tentang Standar Sarana dan Prasarana pada

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan

Menengah (Permendikbudristek 22/2023) bahwa standar sarana dan prasarana adalah

kriteria minimal sarana dan prasarana yang harus tersedia pada satuan pendidikan

dalam penyelenggaraan pendidikan.

Dijelaskan dalam Pasal 26 ayat (3) Permendikbudristek 22/2023, penyediaan sarana

dan prasarana secara berbagi sumber daya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b dilakukan melalui kerja sama dengan satuan pendidikan, pemerintah, pemerintah

daerah, industri, dan/atau pemangku kepentingan lain dalam penggunaan sarana dan

prasarana untuk pencapaian tujuan pembelajaran.



